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RINGKASAN SKRIPSI 

 

Kerupuk adalah makanan kering dengan bahan utama pati yang mengalami 

pengembangan volume membentuk produk porous dan memiliki densitas rendah 

selama penggorengan. Kerupuk memerlukan pengeringan untuk mencapai kadar air 

tertentu yang berpengaruh terhadap kualitas dan keawetannya. Umumnya pengeringan 

dilakukan dengan penjemuran sinar matahari, tetapi metode tersebut membutuhkan 

waktu lama dan memiliki resiko kontaminasi. Alat pengering Efek Rumah Kaca 

(ERK) tipe parabolik menjadi alternatif untuk pengeringan bahan pangan dengan 

memanfaatkan sinar matahari. Prinsip alat pengering ERK adalah membuat bangunan 

dengan dinding dan atap dari bahan transparan sehingga iradiasi surya terperangkap di 

dalam bangunan dan meningkatkan suhu udara pengering.  

Penelitian dilakukan untuk membandingkan kinerja alat pengering ERK tipe 

parabolik dan penjemuran sinar matahari pada kerupuk ikan dengan 3 kali ulangan 

pengeringan. Parameter yang diuji meliputi suhu, kelembaban relatif, kecepatan aliran 

udara, kadar air dan laju pengeringan, waktu pengeringan, dan efisiensi pengeringan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat pengering ERK tipe parabolik 

memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan penjemuran sinar matahari karena 

waktu pengeringan yang lebih rendah, serta suhu pengeringan, laju pengeringan, dan 

efisiensi total dan termal yang lebih tinggi. Suhu udara pengering ERK lebih tinggi 

yakni 37,9 oC dibandingkan penjemuran 35,5 oC. Pengering ERK memiliki 

kelembaban relatif 51,9% yang lebih tinggi dibandingkan penjemuran sebesar 45,3%. 

Kecepatan udara pengering ERK adalah 0,3 m/s sedangkan penjemuran sinar matahari 

sebesar 0,8 m/s. Laju pengeringan pada pengering ERK adalah 12,9 %bk/jam dan pada 

penjemuran lebih rendah yaitu 11,3 %bk/jam. Kedua metode pengeringan mampu 

mengeringkan kerupuk hingga mencapai kadar air 10,31% - 10,96% yang memenuhi 

SNI. Efisiensi total dan termal pengeringan lebih tinggi pada pengering ERK yakni 

52,3% dan 18,2% dibandingkan penjemuran sebesar 15,4% dan 15,2%. Pengering 

ERK membutuhkan waktu pengeringan 3,5 jam, sedangkan penjemuran 

membutuhkan 4 – 4,5 jam. 
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I. PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kerupuk adalah makanan kering dengan bahan utama pati yang mengalami 

pengembangan volume membentuk produk porous dan memiliki densitas rendah 

selama penggorengan. Bahan kerupuk dapat dicampurkan dengan daging ikan sebagai 

sumber protein (Zzaman dkk., 2017). Kerupuk memerlukan pengeringan untuk 

mencapai kadar air tertentu yang berpengaruh terhadap kualitas dan keawetannya 

(Koswara, 2009). Kadar air kerupuk ikan yang tidak memenuhi standar akan 

menyebabkan gelatinisasi pati tidak sempurna sehingga tidak mengembang dengan 

baik saat digoreng (Huda dkk., 2010). Kadar air maksimal kerupuk berdasarkan SNI 

01-2713-1999 adalah 11% (Burlian, 2011).  

Pengeringan adalah pengurangan kadar air dari suatu bahan sampai kadar air 

yang diinginkan melalui proses pindah panas dan pindah massa (Mahfuz dkk., 2017). 

Pengeringan dapat dilakukan secara konvensional dan mekanis (menggunakan alat 

pengering). Secara umum, pengeringan kerupuk ikan masih dilakukan dengan 

penjemuran sinar matahari (Huda dkk., 2010).  

Penjemuran sinar matahari dianggap mudah dan praktis dengan biaya 

operasional murah. Bahan dihamparkan pada terpal tanpa penutup pada penjemuran 

memiliki resiko kontaminasi (Dewi dkk., 2019). Penjemuran memerlukan waktu yang 

cenderung lama (Krungkaew dkk., 2020). Kerupuk diletakkan di atas terpal untuk 

dijemur di bawah sinar matahari selama 7 – 8 jam (Gambar 1).  

 
Gambar 1. Penjemuran Kerupuk 

Lama penyinaran matahari untuk penjemuran akan menurun seiring dengan 

peningkatan curah hujan (Wida dkk., 2019). Curah hujan yang tinggi dapat 

menyebabkan kegagalan dalam pengeringan kerupuk sehingga menjadi lembab dan 

ditumbuhi oleh jamur (Lesmanah dkk., 2021). Data BPS tahun 2023 menunjukkan 
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lama penyinaran matahari Kalimantan Barat berkisar antara 3 – 6,5 jam yang 

berpengaruh terhadap suhu udara, tekanan, dan penguapan air.  

Alat pengering Efek Rumah Kaca (ERK) tipe parabolik adalah alternatif untuk 

mengatasi tantangan pada penjemuran dengan memanfaatkan sinar matahari langsung 

yang gratis sehingga cocok untuk diaplikasikan pada UMKM. Prinsip alat pengering 

ERK adalah membuat bangunan yang dinding dan atapnya dari bahan transparan 

sehingga iradiasi surya terperangkap di dalam bangunan dan meningkatkan suhu udara 

untuk mengeringkan komoditas di dalam pengering (Manalu dkk., 1998). Bentuk 

parabolik dinilai lebih cocok pada daerah tropis karena efektivitas dalam 

memperangkap radiasi surya dan ketahanan terhadap badai (Zziwa dkk., 2023). Alat 

ini mudah dikonstruksi dan digunakan serta menjaga bahan dari kerusakan, hewan, 

dan hujan (Demissie dkk., 2024). Alat pengering ERK juga dapat mengeringkan 

kerupuk dengan waktu yang lebih singkat dibandingkan penjemuran (Candra, 2016). 

Penelitian mengenai pengeringan kerupuk ikan secara spesifik masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja pengeringan alat 

pengering ERK tipe parabolik dan penjemuran sinar matahari sehingga diperoleh 

metode pengeringan kerupuk ikan optimum pada skala UMKM. Alat pengering ERK 

tipe parabolik diharapkan menjadi alternatif pengering kerupuk ikan yang lebih efektif 

untuk meningkatkan produktivitas. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian 

ini adalah bagaimana kinerja alat pengering Efek Rumah Kaca (ERK) tipe parabolik 

dan penjemuran sinar matahari pada kerupuk ikan? 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kinerja alat pengering Efek Rumah 

Kaca (ERK) tipe parabolik dan penjemuran sinar matahari pada kerupuk ikan. 


